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RINGKASAN 

 

Radikal bebas merupakan hasil proses respirasi radikal bebas sangat 

berbahaya bagi tubuh karena dapat menyebabkan berbagai macam penyakit 

seperti penuaan dini, kanker, ateroklerosis, penyakit gangguan paru, ginjal, 

katarak, rematik dan diabetes melitus. Antioksidan terlibat dalam melindungi 

tubuh manusia dari kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas. Tanaman 

mempelas mengandung antioksidan yang dapat digunakan untuk melindungi 

tubuh dari radikal bebas, maka dari itu dilakukan penelitian tentang tanaman ini 

untuk mengetahui seberapa besar kandungan antioksidan yang terkandung 

didalamnya.  

Penelitian ini dilakukan di Universitas Sriwijaya pada bulan Agustus sampai 

dengan November 2024, penelitian aktivitas senyawa antioksidan dilakukan di 

laboratorium Bioteknologi dan Genetika, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam. Dilakukan beberapa uji aktivitas antioksidan dengan 

kromatografi lapis tipis dan spektrofotometer UV-Vis serta dilakukan penentuan 

golongan senyawa. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa fraksi n-

heksan memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat, dan fraksi etil asetat memiliki 

aktivitas antioksidan kuat, sedangkan pada fraksi metanol memiliki aktivitas 

antioksidan lemah. Golongan senyawa murni yang ditemukan pada daun 

mempelas sebanyak empat golongan senyawa antara lain, steroid dengan aktivitas 

antioksidan sangat kuat, terpenoid, flavonid, dan alkaloid dengan aktivitas 

antioksidan kuat. 

Kata kunci: Radikal Bebas, Antioksidan, Senyawa Aktif, Tanaman Mempelas 
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ANTIOXIDANT ACTIVITY TESTING OF SECONDARY 

METABOLITE COMPOUNDS OF PELAS LEAVES (Tetracera 

indica (Houtt. ex Christm. & Panz.) Merr) 

 

Dea Putri Ananda 

Nim: 08041382126093 

 

SUMMARY 

 

Free radicals are the result of the respiration process. Free radicals are very 

dangerous for the body because they can cause various diseases such as premature 

aging, cancer, atherosclerosis, lung disorders, kidney diseases, cataracts, 

rheumatism and diabetes mellitus. Antioxidants are involved in protecting the 

human body from damage caused by free radicals. Mempelas plants contain 

antioxidants that can be used to protect the body from free radicals, therefore 

research was conducted on this plant to determine how much antioxidant content 

is contained in it.  

This research was conducted at Sriwijaya University from August to 

November 2024, research on the activity of antioxidant compounds was conducted 

in the Biotechnology and Genetics laboratory, Department of Biology, Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences. Several antioxidant activity tests were carried 

out using thin layer chromatography and UV-Vis spectrophotometers and 

determination of compound groups was carried out. The results of the study 

showed that the n-hexane fraction had very strong antioxidant activity, and the 

ethyl acetate fraction had strong antioxidant activity, while the methanol fraction 

had weak antioxidant activity. There are four groups of pure compounds found in 

mempelas leaves, including steroids with very strong antioxidant activity, 

terpenoids, flavonoids, and alkaloids with strong antioxidant activity. 

 

Keywords: Free Radicals, Antioxidants, Active Compounds, Mempelas Plant 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Indonesia terkenal dengan kekayaan alamnya, keanekaragaman hayati yang 

ada di Indonesia baik hewan maupun tumbuhan membuat negara Indonesia menjadi 

dengan tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi, masyarakat lokal yang ada di 

negara Indonesia terbiasa menggunakan berbagai jenis tanaman untuk dijadikan 

bahan obat-obatan, terdapat banyak obat-obat tradisional yang dibuat dan diracik 

dengan tanaman lokal di daerah-daerah di Indonesia. Pengetahuan tentang tanaman 

obat yang dapat dimanfaatkan didapatkan dan diwariskan secara turun menurun dan 

dilanjutkan dari generasi ke generasi, tanaman obat dapat ditemukan dan 

didapatkan di pinggiran hutan maupun di tanam oleh masyarakat lokal disekitar 

perkarangan rumah (Andesmora et al., 2022). 

Tanaman obat mempunyai bagian-bagian yang dapat dimanfaatkan sebagai 

obat, bagian tanaman tersebut meliputi bunga, daun, akar, batang, umbi, pucuk dan 

buah, bagian-bagian tersebut ada yang dapat digunakan secara langsung dan ada 

juga yang harus diolah dengan berbagai prosedurnya terlebih dahulu baru bisa 

digunakan, tanaman obat mengandung satu atau lebih kandungan senyawa aktif 

yang di gunakan dan dimanfaatkan untuk berbagai fungsi, baik fungsi kecantikan, 

kesehatan dan pengobatan, tanaman obat digunakan sebagai bahan obat karena 

berasal dari alami sehingga memiliki efek samping yang jauh lebih rendah tingkat 

bahayanya bagi tubuh dibandingkan dengan obat-obatan yang terbuat dari bahan 

kimia (Lestaridewi et al., 2017). 
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Pada tanaman terdapat dua jenis metabolit antara lain metabolit primer dan 

sekunder. Metabolit primer pada tanaman bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman 

tersebut. Metabolit sekunder sendiri merupakan senyawa kimia yang diproduksi 

oleh tanaman dalam bentuk yang tidak sama antara satu spesies dengan spesies 

lainnya. Metabolit sekunder tidak berperan langsung untuk pertumbuhan tanaman, 

tetapi diproduksi sebagai bentuk pertahanan diri tanaman terhadap gangguan dari 

organisme lain dan lingkungan. Senyawa metabolit sekunder jumlahnya lebih 

kurangnya 200.000 bentuk produk, sehingga untuk mengetahui jenis-jenisnya perlu 

dilakukan pengelompokkan dilihat dari sifat struktural, biosintetik dan asal-usul 

lainnya (Hersila et al., 2023). 

Metabolit sekunder terkandung didalam tubuh makhluk hidup terutama pada 

tumbuhan, metabolit sekunder tersebut dibentuk dan disusun oleh molekul yang 

berukuran kecil dan mempunyai bentuk dan struktur yang spesifik dan bervariasi 

sesuai dengan peran dan fungsi yang dimiliki oleh metabolit tersebut. Obat-obat 

baru yang ditemukan sekarang merupakan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 

tanaman-tanaman yang berpotensi mengandung senyawa metabolit sekunder, 

metabolit sekunder yang terkandung didalam tanaman dapat berupa steroid, 

flavonoid, tanin, alkaloid, saponin dan triterpenoid yang telah teruji memiliki 

khasiat obat, tanaman melalui uji fitokimia untuk mengetahui kandungan senyawa 

dan efek racun maupun efek manfaat dari tanaman tersebut (Khafid et al., 2023). 

Pada penelitian terkait antioksidan bagian tumbuhan yang umum digunakan 

adalah daun, hal ini dikarenakan daun mengandung senyawa bioaktif yang tinggi, 

hal ini dikarenakan adanya klorofil pada daun. Berdasarkan penelitian Kim et al. 
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(2023) dinyatakan daun sering digunakan dalam penelitian terkait antioksidan 

karena mengandung senyawa bioaktif yang tinggi, termasuk polifenol, flavonoid, 

karotenoid, dan klorofil yang memiliki potensi dalam menangkal radikal bebas. 

Daun yang digunakan dalam penelitian sering kali dipilih daun pada fase 

pertengahan atau daun dewasa yang tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda, hal ini 

dikarenakan daun pada fase pertengahan mengandung senyawa bioaktif yang 

optimal dan aktivitas antioksidan maksimal. Pada daun yang dewasa, aktivitas 

antioksidan umumnya mencapai puncaknya. Daun muda mungkin memiliki 

aktivitas enzim antioksidan yang belum matang, sementara daun tua bisa 

mengandung lebih banyak senyawa oksidatif yang telah rusak, yang justru 

mengurangi kapasitas antioksidannya (Foss et al., 2022). 

Tanaman mempelas dengan nama latin Tetracera indica (Houtt. ex Christm. 

& Panz.) Merr termasuk jenis tanaman obat yang bisa dimanfaatkan sebagai obat 

dari berbagai macam penyakit. Tanaman mempelas merupakan tanaman obat yang 

mengandung senyawa flavonoid dan fenol. Berdasarkan penelitian sebelumnya 

pada tanaman mempelas ini terkandung senyawa flavonoid seperti azeleatin, 

kaemferol, rhamnetin, kuersetin dan apigenin. Tanaman mempelas banyak 

digunakan masyarakat lokal untuk menjadi obat berbagai macam penyakit dan juga 

dan digunakan untuk mencegah suatu. Tanaman mempelas bermanfaatkan untuk 

antihiperurisemia, dapat digunakan untuk menurunkan tekanan darah dan 

bermanfaat sebagai antidiabetes (Ladeska et al., 2022). 

 Berdasarkan perkembangan pemanfaatan tanaman mempelas secara 

tradisonal dan dilihat dari kandungan senyawa kimia tanaman mempelas 
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mempunyai potensi yang besar untuk di gunakan sebagai antioksidan. Antioksidan 

sendiri diartikan sebagai zat yang mengatasi radikal bebas dan digunakan untuk 

mencegah terjadinya stres oksidatif. Antioksidan bisa didapat dari bahan alami dan 

sintetik. Namun, karena adanya kekhawatiran dari efek samping dari antioksidan 

sintetik sehingga antioksidan alami menjadi alternatif yang sangat dibutuhkan. 

Bahan alam yang mempunyai aktivitas antioksidan yang dapat dimanfaatkan 

menjadi alasan perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut (Aini et al., 2021). 

Penelitian sebelumya telah dilakukan oleh Sukma et al.  (2022) yang meneliti 

tanaman satu famili dari mempelas, tentang aktivitas antioksidan seduhan kulit 

batang soni (Dillenia serrata Thunb) yang termasuk dalam famili Dilleniaceae dan 

didapatkan hasil kulit batang soni yang memiliki senyawa fenolik. Pada penelitian 

ini adanya aktivitas antioksidan yang menunjukkan sampel berwarna hitam, biru, 

dan hijau yang menandai sampel tersebut positif mengandung senyawa fenol. 

Tubuh sendiri sebenarnya dapat menghasilkan antioksidan dari metabolisme 

sel tubuh namun dengan meningkatnya jumlah radikal bebas, tubuh juga perlu 

didukung oleh asupan antioksidan lain. Hal ini dapat menjadi latar belakang 

dilakukannya penelitian ini yang merupakan upaya menemukan sumber baru 

antioksidan dari bahan alami agar dapat bersaing dengan penambahan radikal bebas 

di dalam tubuh. Salah satu upaya untuk menemukan sumber baru antioksidan dari 

bahan alami tersebut dengan melakukan berbagai penelitian untuk menemukan 

senyawa-senyawa antioksidan seperti fenol, alkaloid, tanin, flavonoid, terpenoid 

dan steroi pada tumbuhan yang memiliki berbagai khasiat sebagai bahan obat-

obatan yang alami (Anliza dan Hamtini, 2017). 
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Radikal bebas termasuk kedalam molekul terdapat satu atau lebih elektron 

yang tidak mempunyai pasangan pada orbit terluarnya, senyawa ini mempunyai 

sifat yang reaktif dan tidak stabil. Radikal bebas dapat menyebabkan kerusakan 

jaringan dan menyebabkan berbagai penyakit bagi makhluk hidup, ketika radikal 

berhasil masuk kedalam tubuh manusia dia akan menganggu dan menyerang 

senyawa yang rentan seperti protein dan lipis dan dapat menyebabkan timbulnya 

penyakit di tubuh. Radikal bebas akan mengikat elektron yang dimiliki dari 

komponen sel tubuh dan menimbulkan berbagai reaksi, kemudian radikal bebas 

akan menyebabkan oksidasi nukleat dan DNA sehingga menyebabkan timbulnya 

penyakit degenartif (Pratama dan Busman, 2020). 

 Berbagai penyakit seperti aterosklerosis, kanker, diabetes dan sirosis hati 

dapat dinisiasi oleh radikal bebas.  Reactive Oxygent Species (ROS) merupakan 

hasil dari proses respirasi dan senyawa radikal bebas yang bisa ditemukan di 

lingkungan luar tubuh dari sinar ultraviolet, asap rokok, obat-obatan, polusi udara, 

radiasi,serta pestisida. Radikal bebas sangat berbahaya bagi tubuh karena dapat 

menyebabkan berbagai macam penyakit seperti gangguan ginjal, penuaan dini, , 

penyakit paru-paru, kanker, ateroklerosis, katarak, rematik serta diabetes melitus. 

Antioksidan berperan untuk melindungi tubuh manusia dari kerusakan atau 

gangguan yang disebabkan oleh radikal bebas. Antioksidan dikatakan sebagai agen 

pereduksi dan mengoksidasi dirinya sendiri (Mughal et al., 2024). 

1.2.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana aktivitas antioksidan dari fraksi n-heksan, etil 
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asetat, dan methanol-air pada daun Mempelas (Tetracera indica (Houtt. ex 

Christm. & Panz.) Merr) dengan menggunakan metode DPPH (2,2 diphenyl-1-

picrylhydrazly) dan apa golongan senyawa aktif serta berapa nilai inhibition 

concentration (IC50) dari senyawa antioksidan daun Mempelas (Tetracera indica 

(Houtt. ex Christm. & Panz.) Merr)  ? 

1.3.   Tujuan Penelitian 

1.3.1. Untuk mengetahui dan mendapatkan informasi tentang aktivitas antioksidan 

dari fraksi n-heksan, methanol-air dan etil asetat daun Mempelas. (Tetracera 

indica (Houtt. ex Christm. & Panz.) Merr). 

1.3.2. Untuk mengetahui apa saja golongan dari senyawa aktif pada daun 

Mempelas. 

1.3.3. Untuk Mengetahui nilai inhibition concentration (IC50) senyawa antioksidan 

pada daun Mempelas. 

1.4.   Manfaat penelitian 

1.4.1. Memberikan informasi bahwa ekstrak daun Mempelas (Tetracera indica 

(Houtt. ex Christm. & Panz.) Merr) memiliki nilai manfaat dalam 

pengembangan obat-obatan alami sebagai pencegah penyakit degeneratif 

yang disebabkan oleh radikal bebas.  

1.4.2. Memberikan informasi tambahan untuk penelitian daun Mempelas 

selanjutnya.
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